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Wakil Ketua Pansus
Hak Anglet KPK
Masinton Pasaribu
meminta kasus

penyiraman air keras

ke wajah Novel tidak
dikait-kqitkan dengan
Kasus korupsi.

Pur Anish Youant
putrigniso@medlaindonesia.com

AKIL Ketua Pan-

sus Hak Anglet KPK

 Masinton Pasaribu

| W menilai kasus Novel

Baswedan telah dipolitisasi. a

pun meminta betbagai pihak tidak

Serta-merta menyebut penyiram

ar keras ke wajah Novel ladalah

Koruptor. “Bisa saja masalah utang
piutang” ungkapnya. '

Hal itu disampaikan Masinton da-

lam diskusi Cerita Novel, KPK, dan

Pansus DPRdi Jakarta; kemarin. Tu-

rut hadir Ketua Umum PP Pernuda
Muhammadiyah Dahnil Anzar

Simanjuntak, Koordimator ICW Ad-.

nan Topan, dan Wakl Ketua Unuuim
Partai Gerindra Ferry Juliantono,”
Menurut Masinton, lambannya
perkembangan pengungkapan
kasus Novel terjadikarena sang
Korban tak mau memberikan Ke-
ferangan secara gamblang kepada

* penyidik Polri yang datang ke Si-

hgapura, tempatnya kini dirawats

“Dia tidak percaya Polri lalu ha- %

TUS percaya pada siapa? Kemarin

‘malah koar-koar di media tuduh

ada keterlibatan jenderal. Kalau
memang ada, ya, laporkan. Bukan

malah terys mefadeni media se-

mentara d-BAP tidak mau, kas
politikus PDI Perjuangamiu,..
Terkait dengan temuan Pansus

‘Hak Angket KPK, lanjut Masinton,
‘pihaknya menemukan fakia bahwa

KPK sengaja mengarahkan saksi
palsu untuk menjerat tokoh ter-
tentu. Selain.itu, Pansus Hak Anglet
KPK menemukan dua unit tempat
tinggal yang dijadikan lokasi pe-
nyekapan saksi palsu.

PansusHak

aghet kP juge

menemukan dua
Unittempat tinggal
yang dijadikan okasi
penyekapan saksi
palsu. "

. Panstis jugarmenemukan pe-
yitaan asetyang tidak diserahkan
padafiegaraserta pemberian status
Justice collgborator yang tidak pada
tempatya.

“Ini semua-dari seksi tersumpay
dan adabuknnya KPKfinggal tungay. -

“pemanggilan dan Katakan, jelaskan,

semuanya,” tegas Masinton,

Bentuk TGPF

Wakil Ketua Umum Partai Ge-
rindré Ferry Juliantono mengata-
kan Presiden Jokowi perlu sece-
patnya membentuk tim gabungan
pencari fakta (TGPF) kasus penye-

rangan terhadap Novel yang juga

* penyidik KPK, TGPF terdiri dari.

Polri dan KPK,

Hal itu disebabkan perkem-
" hangan pengungkapan kasus ini

mentok dafbaru sebatas peng-
ungkapan-sketsa wajah. Ferry
heran karena Polriberhasil meng-
ungkap Kasus-kastis yang lebih
rumit-sehingga patut diduga ada
pihak-pihak yang kuat ci balik pe-
« myerangan Novel.

“Kita tidak tahu siapa plhak ify,
{api yang jelas mereka kuat. Maka
kita butuh Presiden segera turut
campur karena yang bisa menga-
lahkan kelompok itu, ya, cuma
Presiden,” ungkap Ferry,

Meski hanya blSﬂ memmberi re-
Komendasi lanjut FezTy, TGP di-

yakini mampu mengungkap siapa

pelaku lapangan serta dalang uta-
ma di halik kasus penyiraman air
keras terhadap Novel yang terjadi
11 April lalu.

Koordinator ICW Adnan Topan
mengatakan Polri tak perlumenda-
pat keterangan secara formal untuk
dituangkan dalam herkas acara pe-

Setop Poltsast Kasus Nove

meriksaan, Secara substantif, Polri
hisa mendapat keterangan tu.

[a juga mendukung hadirnya
TGPF kasus Novel agar kasusnya
tak berakhir huntu seperti kasus

- penyerangan yang menimpa ak-

tivis ICW Tama § Langkun pada
2010 Lalu.

“Kasus penyerangan yang terjadi
pada 2010 itu hingga kini belum
mendapat kejelasan karena be-
lum ditangkap pelekunya,” kata
Adnan. »

Sementara itu, Dahnil mengata-
kan Novel pesimistis kasus itu bisa
terungkap. “Novel kecewa karena
ia juga mantan penyidik Polri, [a
panam betul pelaku bisa cepat

tertangkap, tapl seminggu dua
minggu ditunggu malah tidak ada
perkembangan, wjarnya.

Dahnil mengaku telah mende-
ngar langsung dari Novel hahwa
seminggu sebelum penyerangan,
Polri telah memperingatkan dan
menjaga kediaman Novel. ltu me-
nandakan Polri tahu ada potensi
serangan dan siapa pihak yang
menjadi dalangnya, (P-3)
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